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obatan ini kurang membantu. ’ adalah membubuhkan getah jarak pagar (Jatropha
Penanganan rasa sakit/nyeri pada peradangan  curcas) ke dalam gigi berlubang yang sakit.”
pulpa dan periapeks merupakan masalah utama Tahap menghilangkan nyeri gigi yang meliputi

dalam bidang endodonsia. Rasa nyeri ini merupakan ~ nyeri pulpa dapat dilakukan dengan membuang
alasan utama seorang penderita mencari pertolongan penyebabnya antara lain membuang jaringan pulpa
atau perawatan darurat. Pada umumnya penderita terinfeksi.’ Tindakan pembuangan pulpa ini
enggan memeriksakan giginya walaupun mengalami dilakukan dengan bantuan pemberian anastesi




terlebih dahulu. Namun demikian pada kegiatan
klinik sehari-hari, meskipun sudah dianastesi, rasa
nyeri masih tetap ada dan keadaan ini sangat
mengganggu pasien. Kasus ini ditemukan terutama
pada kasus pulpitis akut.

Untuk mengatasi nyeri pada kasus pulpitis
akut, dokter gigi dapat memberikan analgesik
topikal untuk beberapa hari agar pasien merasa
lebih nyaman. Analgesik topikal yang biasa
diberikan misalnya eugenol, dimasukkan ke dalam
kavitas kemudian ditutup dengan tumpatan
sementara.  Setelah itu rencana  perawatan
selanjutnya dapat dilaksanakan.
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Dalam penelitian ini digunakan hewan coba 30
mencit jantan yang sehat berumur 2 — 3 bulan
dengan berat 20 — 30 gr. Mencit dibagi dalam 5
kelompok uji masing-masing terdiri dari 6 ekor.
Sedangkan bahan ujinya adalah getah jarak pagar
yang telah diliofilisasi, diencerkan sesaat sebelum
digunakan, dibuat larutan 5, 10 dan 15 %. Dosis
diberi 5 gr / kg BB karena merupakan dosis terbesar

gusi berdara akigrgigi.®’
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yang dapat dilarutkan dalam air. Volume maksimum

yang dapat diberikan adalah 1 ml/100 gr BB.® Dosis
analgesik parasetamol yang diberikan adalah 1,3 mg/
kg BB sedangkan akuabides steril sebagai kontrol
adalah sebanyak 1,3 mg/ kg BB.

Mencit diaklimatisasi selama minimum satu
minggu sebelum percobaan dan diberi makanan dan
air ad libitum."® Setelah itu hewan coba dipuasakan
18 — 24 jam sebelum perlakuan. Mencit dibagi
dalam 5 kelompok secara random, masing-masing
terdiri dari 6 ekor yaitu kelompok satu, dua, dan tiga
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Observasi 1 jam setelah dilakukan pemberian
intragastrik  tidak memperlihatkan  penurunan
aktivitas pada semua kelompok perlakuan. Pada
observasi kelompok 3 jam aktivitas masih normal
tetapi pada evaluasi 6 jam memperlihatkan aktivitas
menurun terutama pada kelompok perlakuan getah

10 dan 15 %. Pada evaluasi 24 jam terlihat ada




tanda-tanda toksisitas yaitu aktivitas menurun dan
terjadi diare. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa pada pengamatan 24 jam, efek analgetik
getah J. curcas berkurang. Pada penelitian efek
analgetik dengan menggunakan lempeng  panas
terlihat ada perbedaan bermakna efek analgetik
antara kelompok akuades yang bertindak sebagai
kontrol negatif dengan semua bahan uji pada tingkat
signifikansi berturut-turut 0,000 sampai 0,002 (p<
0.05) dan waktu laten pada kelompok akuadest
sangat singkat. Di lain pihak efek analgetik antara
parasetamol sebagai kontrol positif tidak berbeda
secara bermakna dengan kelompok getah J. curéas.
| Hasilnya dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 2. Grafik box-plote efek analgesik 6 jam. Wakiu

laten kelompok J. curcas 5% dan parasetamol
hampir sama, begitu pula kelompok J. curcas 10
dan 15%, tetapi keempatnya tetap berbeda
sccara bermakna jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol
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mmbar 3. Grafik box-plote efek analgesik 24 jam. Waktu
elompok J. curcas 15% sangat singkat
d ¢ kelompok J. curcas 5, 10% dan
aupun dengan kelompok kontrol
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Selama aklimatisasi dan saat setelah diberikan
bahan uji, diperhatikan perilaku dan kebiasaan
makan mencit. Sebelum  penelitian  untuk
memperoleh  waktu laten maka dilakukan

pengamatan perilaku setelah pemberian bahan uji
secara intragastrik. Pemberian getah jarak pada
beberapa mencit terlihat aktivitas agak menurun di
awal pemasukan bahan uji tetapi setelah pengujian
tahap pertama yaitu 3 jam tampak mencit mulai
lincah kembali. Pada uji ini terlihat bahwa efek
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